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HeoioCJ Noof"Said Romildbooi '-'-Hotel R.esot P<lntai Mal·jn<l Tanjung /V1<ls Sem<ltang" 

BABIII 
ASPEK LOKASI DAN CITRA lIOTEL RESOR PA1'iTAI MARINA 

! 

~ 

A. Analisa pemilihan kawasan 

1. Pemilihan lokasi 

Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa kawasan pantai Tanjung tv-fas 

Semarang terbagi atas empat kawasan, yaitu: 

L Kawasan industri 

II. Kawasan pelabuhan 

ill. Kawasan wisata pantai 

IV. Kawasan pennukiman 

Dengan mengacu pada pembagian diatas, maka lobsi tapak kawasan hotel yang 

direncanakan terletak dika\vasan ill atau IV (kawasan wisata pantai atau perrnukiman). 

Gambar 3.1. Peta Pantai TaJ\iung ~...ta'i Semarang
 

Sumber: RDTRK K"dia SClIlaJ"aJlg
 

2. Pencntuan tapak tcrpilih
 

Penentu~ln pemilihan tapak tell)ilih yang abn direncanakan untuk pembangunan hotel,
 

didasarkan pacta kriteria-kritcria dibawah ini:
 

1. Lokasi yang debt dengan keramaian 

2. Kcmudahan pencapaian / aksesibilitas 

3. Potensi pemandangan kearah laut 

4. Keamanan & kenyamanan 

5. Kelengakapan fasilitas rekreasi pantai 
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Gambar 3_2_ Peta kaw::lsan ill & IV
 

Sumber: Site plan tI·1utianl Marilla &. analisa
 

Tabel 4.1. Pemilihan tapa\\. hotel 

KRITERl-\ 1BOBOT I 
i II 

TAPAK 
ABC IDE 

J
I 

I. Potensi pernalk1angan kearah laut 5 2 10 .3 I 15 4 20 4! 20 4 20 I 

2. KeJlllidallan pcncapaian / aksesibilita~ 4 5 20 4 'I' 16 4 16 2 I 8 2 8 I 
3. Keamanan &, kenyamamn .3 5 15 4, 1'2 2 (j 2 6 2 6 I 
4. Kclengkapan fa~ilita, rckreasi parltlli 2. 5 10 

t 

5! 10 I 5 
I 

I 10 4 8 I 4 8 I 

5. Lokasi yang. dckat delJg<'Ul keralllaillil 4 44(4313313.3 31 

TOT.I\L SKOR i 59 I 57 55 I 45 I 4'> 

Lokasi tapak telpilih adalah tapa\\. A 

Dari kriteria-kriteria diata') ktak tapa\\. yang paling seslL.1i 4!ci11ah sebelah taman air tVfarina, 

karena selain aksesibilitasnya mud1l1 e1icapai jug..1 mempunyai pemanclangan ke teluk buatan 

yang digunakan untuk vvisata air seperti jetski, boat hire ell!. 
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Hening Nool-said RomadhoDi "Hotel R.esot P<lntilj M<ltin<l T<lnjung MilS Sem<ll'<ln~f 

Gambar 3.3. Pemandangan teluk mutiara marina
 

Sumber: obselvasi. 1999
 

B. Allalisa tapak 

1. Allalisa peman faatan potensi pemandangan 

Pemandangan merupakan hal penting dalam merencanakan sebuah fasilitas akomodasi 

terutama dalam hal onentasi bangunan. Bangunan hotel diusahakan semaksimal mungkin 

dihadapkan kearah pcmandangan yang bagus. 

Daya talik dan hotel yang direncanakan adalah tema \visata pantai sehingga pemandangan 

yang di dspos aclalah pemandangan p.:mtai tanjung mas c1alam hal ini a(~lah teluk mutiara 

manna. 

_...--­

/f-y-L
I T-

LAUT JAWA 

Gambar 3.4 AnaJi~a orienta~i pada I<Jpak tcrpilih 
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2. Analisa pencapaian ke tapak 

Dari jalan arteri. (ring road) lee tapak di hubungkan olch jalan masuk ulama yaitu jalan 

boulevard mutiara marina selebar 13 meter dengan konstruksi paving biok yang dipisahkan 

o1eh lawan peniisah Jalal1 60111e:vard terse6ut mertlpalcftft main cIltcrJUCe kaWdsau matidlJ 

malina yang disisi. kanan kirinya terdapat pusat komersial marina dan pada ujung jalan 

tersebut merupakan taman air marina. Sedangkan tapak terpilih berada disamping taman aIT 

manna. 

• !;:VI!)"" 
lAtH J,\,.~ 

.",., 

~ Men primer .. 
~ Men sekunder 

~ Kolektor sekunder~.. 

~.e:':Under ,:... • . 

~ 

----

Gmnbar 3.5. !\nalisa pCllcapaiml kc t<lpak 

3. Analisa clemen alam 

Elemen alam pantai yang terdapat pada tapak scbenamya adalah clemen abm buatan 

karena lokasi tapak merupakan lobsi reklamasi pant:li lanjung mas, pantai dan tcluk bU:ltan 

yang tdah ada dapat dijadikan potensi hotd yang direncanakan. Tduk buatan tersebut dan 

keamanan \visata dan fasilitasnya sudah memadai sehingga tinggal dipcrlukan pengembangan 

seperiunya. 

4. Kontur" 

Sepelti kita ketahui lokasi tapak berada di lahan relJamasi pantai, sehingga kontur tanah 

relatif datar, sehillgga agar bangunan hotel mendapatkan pemandangan pantai maka 

bangunan hotel tersebut harus bangunan convensional atau beltingkat sedangkan bagian y:lng 

tidak membutuhkan pemandangan sepelti zona service dapat diletakkan di lantai bawah. 
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f'0UJ~"", }'T 

-y Teluk 

, 
, -x:=::--!::"~~ ~r 

'''0 0 - -

Gambar 3.6. Analisa konlur 

5. Iklim 

Bagian iklim yang mempengaruhi bangunan hotel adalah lintasan matahari dan angin laut 

pada siang hari yang lembab sehingga pantai didaerah tropis terasa panas, maka pedu I 
diperhatikan perletakan massa bangunan terhadap lintasan matahari dan penataan vegetasi i 

yang dapat membantu mengatasi panas matahari dan angin laut. 

Potensi pemandangan yang paling bagus adalah \·i(:\\, ke tduk buatan dan laut jawa, 

sedangkan pencapaian ke tapak dengan j'1lan alieti sekunder yang berada di depan tapak 

menghubungkan ke jalan alien primer yang merupakan jalan utama pantura yang mele\vati 

kota Semarang. Kontur tapak relatif datar sehingga perlu penataan tapak agar lebih menalik, 

sedangkan iklimnya adalah iklim daerah pantai sehingga perlu vegetasi peneduh dati panas 

matahari. 

C. Analisa oricntasi hotel, pellzonillgall dan pcnataan tapak 

1. Analisa oricntasi hotel 

Ka1'ena potcnsi abm dalam hal ini adalah pantai melupakan fakto1' terbesa1' yang 

mcnentakan keberhasilan hotd resor, Orient~si jUg,l mempeng;i\uhi bentuk dan susunan iant;1i 

kamar hotel. Lantai kamar hotel ada dua macam yaitu: kOlidor dengan satu sisi kamar dan 

koridor dengan dua sisi kamar. 
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koridor dengan koridor dengan 
<:Iua sisi Kamar I-­ sam SISI kamar 
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Ada beberapa analisis orientasi bangunan: 

•	 Orientasi menghindari sinar matahari 

Sedapat mungkin unit kamar tidur diorientasikan utara/sclatan menghindali sinar matahari 

langsung masuk menembus masuk frumgan. Jika kondisi ini tidak bisa dihindari dan dapat 

mernasukkan elemen alam seperti pepohonan 

$ 
\ 

\ 

~~J~~_t I'I-----_---l.l-----J, 

Gambar 3.8. Orientasi menghiItdari sinar l!laIahari 

•	 Olientasi terhadap view debt 

Tamu dapat menikmati vie\v kearah taman, kolam renang, kolam hias, laut,dan arsitektur 

selia lansekap bangunan 

~~ 
~ 

>J 
~ 

Gambar· 3.9. Olienla.,i terltadap view dekat 
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•	 Orientasi terhadap view laut
 

View yang dapat dilihat adalah taut lepas, feInt marina, sunrise dan. sumet.
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Gambar 3.9. Orientasi terhadap view laut 

Jika ketiga kriteria orientasi dan bentuk bangunan diterapkan ke tapak terpilih maka akan 

didapat beberapa altematif orienta<;i pada hotel resor ini sepe11i yang dapat kita tillat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabe13.2. Pelnilihan bentuk bangunan benLlsarkan kritelia orient.asi 

TIPE I TI"ld sinar matahariI 
3I 
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Gambar 3.10. Alternatif orienta.,i hotel ditapak terpilih 

2. Analisa penzoningan tapak 

Penzoningan pada hotel adalah: 

zone publik 

zone administrasi 

zone privat 

zone sen·1S 

zone preservasi 

dasar pertimbangan dalam penentuan penzoningan ini ad.llah: 

pengelompokan lUang 

tuntutan fungsional ru.lng 

organisasi luang 

Olientasi bangunan 
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Ga.lllbar 3.11. Analisa pellzoningan tapak 
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3. Analisa penataan tapak 

a. pengolahan tapak 

Tapak dibagi menjadi dua yaitu: tapak luar yang bersifat publik yang meliputi taman luar, 

a.rea paiidI chmeutelance sedang tapak dalarn bCTSifat semi privat meliputitamandalam, 

kolam renang dan kolam lrias. Dengan memperhatikan lokasi yang berada ditepi pantai & 

iklim (panas), pengolahan tapak dalam diutamakan dengan menata vegetasi peneduh dan 

pengluas agar menciptakan iklim yang sejuk. 
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It 
I 
fI. 

1-0· 

1:.1.­

~ PM"il<. 

-
-Rooi 

Gambar 3.12. Analisa pengolaluUl tapak 

b. sistem pergerakan / sirkulasi 

Untuk memberikan StL:1Sana visual yang khas maka sistem sirkulasi dcngan memanfaatkan 

potensi tapak sC11a dapat mcnclptakan suasana yang rekreatif, karcna fungsi sirkulasi dalam 

tapak adalah untuk menghubungkan antar fasilitas hotel maka jalur sirkulasi dengan suasana 

rekreatif dicapai dengan membiarkan be1okan-belokan sehingga tercipta suasana yang tidak 

monoton. 
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Gambar 3.13. Analisa pota sirkulasi tapak 
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Heoin<J Nool-said Romadhoni "Hotel Resor P<lnt<lj M<ltin<l T<lnjung M<ls 5em<lr<lng" 

Penataan tapak memperhatikan lokasi yang berada ditepi pantai & iklim (panas), 

pengolahan tapak dalam diutamakan dengan menata vegetasi peneduh daI!_pengll4t::;agar 

menciptakan iklim yang sejuk. 

//-­

/ ~';'"v 'A. 

Gambar 3.14. Analisa po1a sirkllla;;;i tapak 

c. Tata letak bangunan 

Sedang tata letak baI100unan juga menentukan oli.entasi, ada tiga bentuk altematif yaitu: 

• Bentuk U i V 

Bangunan membentuk huruf U atau \7, fasilitasnya beracla di tengah-tengah lingkup 

bangunan. 

-­

, Gambar 3.15. Bangunan dgn bentuk UN 

•	 Bentuk W 

Bangunan membentuk huruf W, sehingga terdapat dua zone fasilitas yang berada di 

tengah lingkup bangunan tersebut. 
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Gambar 3.16. bangunan dgn bentuk W 

•	 Bentuk I dengan beberapa massa yang saling berhubungan 

Bangunan dengan bentuk I linear, tetapi biasanya terdapat beberapa massa yang 

penataanya diorientasikan ke view yang menarik. 
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Gambar 3.17. Bangunan dgn benluk I 

-- Orientasi 
Ke taman daD pantai 

--... 
--. 

Gambar 3.18. Analisa benluk dan orientasi banguIIaIl 
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D. Analisa citra yang sesuai dengan kawasan melalui bentuk, warna dan material 

1. Bentuk dan penampilan fisik bangunan 

Penampilan bangunan sedilpat mungkiIl mencenninkan arsitektur lokal setempat 

(lingkungan Malina Tanjung mas Semarang) agar lebih menyatu dengan lingkungan. Bentuk 

bangunan yang ada disekitarnya diolah sedemikian lUpa sehingga dapat membelikan atau 

menampilkan keadaan alam sesuai dengan tema wisata pantai. 

Citra farnilar fasade dikomunikasikan melalui pengembangan fasade yang membentuk 

presepsi akrabftidak asing dengan pengunjung, yakni fasade lokaI, melalui tahap - tahap 

analisis belUpa pengambilan contoh, analisis da tipologi fasade. Unsur yang dianalisis adalah 

figur fasade. Hal didasarkan atas pendapat bahwa 'Salah satu unsur bentuk yang paling 

mudah ditangkap oleh presepsi visual seorang pengamat adalah gambaran dasar atau figure,9. 

Pengamhilan contoh bangtman dibatasi pada wilayah kawasan pantai Malina Tanjung mas 

Semarang yang karakter visuaInya merupakan elemen penting dan akrab dengan masyarakat. 

Melalui pengamat dan analisa dengan kriteria diatas, maka diambil contoh bangunan di 

kawasan pantai !vfalina Tanjung mas Semarang, analisis ditekankan pada pola-pola dominan 

pembentuk figur fasade yaitu bentuk, proporsi dan ornamentasi 

...~ 

:/06<-0 oi K<>w(,.e\< PRPP'I 
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.-< ~fil;,.\ 

\VoWI'I;,A(J 

l!>~~ PUt\.tLJlc'~ 

CoWi'v.LiAL c:..:: ~ 

Gambar 3.19. Analisa Gaya arsileklUf bangunan disekilar tapak 

9 II. Setyo Setiaclji, Anatomi Estetika, 1978 
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Analisis figur fasade : 

a Bentuk dasar 

Komposisi massa bangunan terditi dad bidang atap Iimasan/miring maupun joglo dan 

bidang dmdmg dengan bukaan-buka.:1n. Massa berukUIan sed.mg, telditi dati 1ll,rSS~l-massa 

tunggal tersusun pada kawasan pantai Malina Tanjung mas Semarang. 

~ 
o oER
 
D 

Gambar 3.20. bentuk dasar massa yang ada dikawasan Marina Tartiung mas Semarang 

b. Proporsi 

Umumnya memiliki proporsi bangunan dengan dimensi horisontal lebih besar dati pada 

dimensi vertikal. 
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c.	 Omamentasi 

Bcrkesall SCeCfftltfta daB @fisi@u, beberapa bangnnan menggnnakan omamen omamcn 

khas kota lama bercirikan indische. 
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Garnbar 3.22, Omarnen bangunan 

Dengan arah pendekatan yang sarna, karakter rekreatif pada hotel resor, dikomunikasikan 

me1alui pengembangan figur hotel resor dengan ekspresi rekreatif. 

Analisis figur hotel resor dilakukan pada pola - pola dominan berupa bentuk dasar, 

proporsi dan penyelesaian omamcn hotel (fInishing). Bentuk dasar hotel resor pada penulisan 

ini sangat erat kaitannya dengan orientasi maka analisanya dikaitkan pada sub bab orientasi, 

sedang dalam kaitan dcngan proporsi, pemakaian skala sangat mempenga111hi proporsi yang 

dihasilkan. misalnya pada pemakaian skala manusia, yakni skala dengan elemen pembanding 

Illanusia, SL'jh:rti gamh:lI' dih;1\ \ :111 ini: 
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"Hotel Resot P<lntai fv1al"iO<l T<lnjuog Mas 5emat<lng HHeoio51 NOOl"said Romadhoni 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa pemakaian skala manusia dalam proporsi I"l.lan& 

dapat menimbulkan kesan akrab. Pemakaian rangkaian skala juga dapat mengoreksi proporsi 

yang terlalu vertikal dan horisontal meujadi beli:mbang, disalllpi:ngmen1mbulkan· k:esan 

dinamis. Sedangkan omamen dan penyelasaian (fInishing) dalam hal uri di bahas dalam 

pemilihan wama dan bahan dibawah irri. 

2.	 Pemilihan warna dan material 

\Varna dan material yang dipakai sangat dipengaruhi gaya yang dipakai, dan pada 

umumnya hotel-hotel men&,ounakan gaya bangunan loka1, maupun gaya yang dipakai oleh 

bangunan yang sudah dikenal terlebih dahulu (contohnya hotel halekulalli, Hawaii gaya yang 

dipakai ada1ah gaya yang digunakan pada lewers house). Untuk mengadaptasikan citra hotel 

resor yang harmonis terhadap linglnmgan dan sesuai dengan tema wisata pantai maka dicapai 

dengan: 

•	 Mengaitkan identitas dan karakter alam pantai untuk menciptakan kesatuan bangunan. 

•	 Menerapkan e1emen - e1emen a1am pantai baik secara 1angsung maupun tidak 1angsung. 

C"unbar :'\.~4. Alialisa PCll~!?,lJllaaJl clemen palllai 

•	 Dominan c!Lngan komposisi \Varna dan tekslur (kasar -- halus) 

Wama l1l~rupakan ekmcn yang paling berpengaruh secara psilo1ogis h.:rhadap presepsl 

pengamat pac\;] karakter wang dan hangunan. Bcbcrapa kcsan psikologis ruang dan 

banounan Yam!. disebabkan \Varna dap:lt dilihat pad:l tabel dibawah ini: 
=- "­

:;3 



HeniD9 Nool-said Romadhoni «Hotel Resot· P<lnt<li M<ll'in<l T<lnjung M<ls 5em<lr<lng" 

TaheI3.3. Pengaruh karakter wrona pada ruang 
._­

GOLUNGAN WARNA .KARAKTER C /1\1 IH
'. 

Heavy (Strong) Gelap, misterius, kaya Hitam 
Kaya, outdoor, gelap Coklat 

fl}for~h. hpnm' 

dignity, majesty ungu 
Hangat (Warm) lmplusif, akrab Merah/oranye 

Genbira, akrab Oranye 
Gembira Oranyelk-uning 
Inovatif, wisdom, original kllIling 

Terang Gembira Orange!k.'UJling 
lnovatif, wisdom, original Kuning 
presentive Klming/hijau 

Sejuk Precentive • Kuning/hijau 
Nahrre, ballance, nOITIla Hijau

I I \Rdax, sanlai Hijawhrui 
I Dignity, poison, reserve Biru 

BirulunguI 
NelIal/tening Purity, inocen, bersill, stern Putih 

Tenang,sederhana Abu-abu muda 
Sumber: Psychology of Color, Color and Hwnall Respones 

Dati tabel diatas dapat diWlat bahwa wama-warna terang dapat menghasilkan kesan nang
 

dan santai.
 

Dalam pengembangan hotel resor ini yang diambil menunjukan warna khas tema I gaya
 

arsitektur yang dipiWl dan warna - warna terang alamiah seperti warna bam, pasir,
 

terracotta & kayu. Sehingga <lapat lebill menyatu dengan lingkungan Marina T anjung mas
 

tanpa meninggalkan tema wisata pantai.
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GambaI' :'.:::5. K')l1lJh'~i~j warna 

I'~Tlampilall bangunan sedapat mungkin IllcTlccllninbTl arsit~ktur lobI setempat 

(lillt'klillgan ;'\ CUill:l TalljuTlg mas SClllarang). 
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HeDio~ Noorsaid Romadhooi	 "Hotel Resot P<lntai M<ltin<l T<lnjung M<ls 5em<ltang" 

E. Kesimpulan 

L	 Hotel resor berlokasi dikawasan wisata taman malIDa dengall penempatan tapak di barat 

te1uk marina (site A). 

2.	 Dalam perencanaanhotel uri; Ada beberapa analisis orientasi bangunall. 

•	 Orientasi menghindari sinar matahari 

Sedapat mungkin unit kamar tidur diorientasikan utaralselatan menghindari sinar 

matahari langsung masuk menembus masuk mangan. Jika kondisi ini tidak bisa 

dihindari dan dapat memasukkan elemen alam seperti pepohonan 

•	 Orientasi terhadap view dekat 

Tamu dapat menikmati view kearah taman, kolam renang, kolam hias, laut,dan 

arsitektur serta lansekap bangunan 

•	 011entasi terhadap view laut 

View yang dapat dilihat adalah laut lepas, te1uk malina, sunrise dan sunset. 

,-,	 3. Dengan memperhatikan lokasi yang berada ditepi pantai & iklim (panas), pengolahan 

tapak dalam diutamakan dengan menata vegetasi peneduh dan penghias agar menciptakan 

iklim yang sejuk. 

4.	 Tata letak bangunan menentukan orientasi bangllnan, ada beberapa bentuk bangunan 

antara lain bentuk L, Vi, U dan I 

5.	 Penampilan bangunan sedapat mungkin mencerminkan arsitektur lokal setempat 

(lingkungan Marina TatYung mas Semarang). 
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